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Abstrak

Seleksi ikan patin siam (Pangasianodon hypophthalmus Sauvage, 1878) telah dilakukan di BPBAT Sungai Gelam
untuk meningkatkan pertumbuhan dengan metode seleksi individu. Sampai tahun 2018, seleksi tersebut telah meng-
hasilkan tiga generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa generasi ketiga galur pertumbuhan
(G3Ps) pada tahap reproduksi, pertumbuhan benih, dan ukuran konsumsi dibandingkan dengan populasi dasar gene-
rasi kedua (G,Ds). Sebanyak 10 pasang induk G;Ps dan G,Ds dipijahkan kemudian benih yang dihasilkan dibesarkan
selama 120 hari pada media dengan pergantian air secara berkala (perlakuan pertama: T;) dan tanpa pergantian air
(perlakuan kedua: T,). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah telur per gram adalah 1600+124 butir pada G;Ps,
berbeda nyata dengan G,Ds yaitu 14904101 butir. Benih G3Ps umur 40 hari memiliki bobot tubuh lebih besar diban-
dingkan G,Ds dengan respons seleksi sebesar 32,25%, sedangkan sintasan dan efisiensi pakan tidak berbeda nyata.
Pada tahap pembesaran ukuran konsumsi, antar perlakuan tidak berbeda nyata dan tidak ada interaksi antargalur dan
perlakuan untuk karakter bobot tubuh, panjang baku, sintasan dan efisiensi pakan (p>0,05). Karakter bobot tubuh
G3Ps lebih besar dibandingkan dengan G,Ds dengan respons seleksi total untuk tiga generasi sebesar 18,41% pada T,
dan 42,6% pada T,. Dengan demikian respons seleksi per generasi sebesar 6,14% pada T, dan 14,20% pada T, yang
diukur pada umur 162 hari dari menetas. Disimpulkan bahwa terjadi perbaikan pada karakter bobot tubuh untuk galur
pertumbuhan generasi ketiga (G3Ps) hasil program seleksi di BPBAT Sungai Gelam baik pada lingkungan baik (T))
maupun lingkungan buruk (T).

Kata penting: galur pertumbuhan, respons seleksi, seleksi individu

Abstract

Selective breeding of striped catfish (Pangasianodon hypophthalmus Sauvage, 1878) has been conducted at BPBAT
Sungai Gelam to produce a growth line with mass selection method. Until 2018, the selective breeding program has
produced three generations. Therefore, it was necessary to evaluate the performance of the third generation growth
line (G3Ps) at the reproductive, seed and grow-out phase compared to the second generation the base population
(G,Ds). A total of 10 pairs of broodstock (G;Ps and G,Ds) were spawned then the seeds were raised for 120 days in
the media with regular water exchange (first treatment: T;) and without water exchange (second treatment: T,). The
results showed that the number of eggs per gram of G3Ps (1600124 eggs g™') was significantly different from G,Ds
(1490+101 eggs g'). The bodyweight of G3Ps seeds at aged 40 days larger than G,Ds with selection response is
32.25%, while survival and feed efficiency were not significantly different. At the grow-out phase, between treat-
ments were not significantly different and there was no interaction between lines and treatments for all the characters
measured (p>0.05). The bodyweight of G3Ps was larger than the G,Ds with response selection 18.41% in T, and
42.6% in T,. The control used was the base population so that the selection response obtained was an accumulation of
three generations. Thus the selection response per generation was 6.14% in T and 14.20% in T, measured at 162
days from hatching. It can be concluded that there is an improvement in the character of bodyweight for the third
generation of growth line (G3Ps) as results of the selection at BPBAT Sungai Gelam both in good (T;) and bad
environment (T5).

Keywords: growth line, mass selection, selection response
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Performa ikan patin siam

Pendahuluan

Ikan patin siam (Pangasianodon hypo-
phthalmus Sauvage, 1878) merupakan komodi-
tas air tawar yang penting di Indonesia. Produk-
si ikan patin siam pada tahun 2016 menempati
urutan ke empat setelah ikan nila (Oreochromis
niloticus), mas (Cyprinus carpio), dan lele (Cla-
rias gariepinus) dalam kelompok ikan air tawar
(DJPB 2016). Ikan patin siam memiliki kemam-
puan mengambil oksigen dari udara (Lefevre et
al. 2011, 2013) sehingga dapat hidup dan tum-
buh pada media yang rendah oksigen (Phuong et
al. 2017). Dengan kemampuan tersebut, jutaan
lahan marjinal seperti rawa atau rawa gambut
yang ada di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk
budi daya ikan patin siam. Selain itu, ikan patin
siam juga dapat memanfaatkan pakan buatan de-
ngan kandungan protein yang rendah (Nguyen
2013) sehingga biaya produksi menjadi rendah.
Dengan demikian ikan patin siam dapat dijadi-
kan sumber protein hewani yang murah bagi
masyarakat, karena beberapa keunggulan terse-
but maka upaya perbaikan dari sisi teknologi
produksi, pakan, maupun penyediaan benih
yang unggul harus terus dilakukan untuk me-
ningkatkan produktivitas ikan patin siam.

Benih merupakan salah satu mata rantai
dalam akuakultur dan kualitasnya sangat me-
nentukan keberhasilan usaha akuakultur. Benih
yang unggul secara genetik dapat dihasilkan
melalui program seleksi dan sampai sekarang
masih dominan digunakan pada banyak spesies
akuakultur (Gjedrem er al. 2012). Heritabilitas
yang tinggi untuk karakter penting secara eko-
nomi, fekunditas yang tinggi, serta interval ge-
nerasi yang relatif singkat pada sebagian besar
spesies ikan akan menghasilkan kemajuan gene-

tik yang cepat (Gjedrem et al. 2012).
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Pembentukan galur pertumbuhan melalui
seleksi paling banyak dikembangkan dalam pro-
gram pemuliaan karena memiliki manfaat eko-
nomi yang besar (Janssen et al. 2017). Manfaat
ekonomi dari galur pertumbuhan yaitu siklus
produksi menjadi lebih singkat karena ikan tum-
buh lebih cepat dan lebih efisien dalam peman-
faatan pakan yang merupakan penyumbang ter-
besar terhadap biaya produksi (Gjedrem & Ba-
ranski 2009). Rerata respons seleksi untuk
karakter bobot tubuh berbagai spesies ikan yang
telah dimuliakan relatif tinggi yaitu sebesar
12,7% per generasi (Gjedrem & Robinson 2014).

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
Sungai Gelam (BPBAT Sungai Gelam) melaku-
kan pemuliaan ikan patin siam mulai tahun 2009
untuk menghasilkan galur unggul pertumbuhan
dengan menggunakan metode seleksi individu
dengan bobot tubuh sebagai karakter yang dise-
leksi. Pada tahun 2018 telah diperoleh galur per-
tumbuhan generasi ketiga (G;Ps). Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi performa G;Ps yang
meliputi aspek reproduksi, benih dan pembesar-
an pada kualitas air yang berbeda dan menggu-
nakan populasi dasar generasi kedua (G,Ds)

sebagai pembanding.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
bulan Agustus 2018 sampai dengan Februari
2019, bertempat di Balai Perikanan Budidaya
Air Tawar Sungai Gelam (BPBAT Sungai Ge-
lam) Desa Sungai Gelam, Kecamatan Sungai
Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi

Jambi.

Jurnal Iktiologt Indonesia



Irwan et al.

Bahan percobaan

Bahan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah induk ikan patin siam hasil
program seleksi yang dilakukan oleh BPBAT
Sungai Gelam Jambi, terdiri atas galur pertum-
buhan generasi ketiga (G;Ps) dan populasi dasar
generasi kedua (G,Ds) yang digunakan sebagai

kontrol.

Populasi Dasar
BPBAT Sungai Gelam telah mendatang-

kan benih patin siam ukuran 1,5-2,0 inci dari tu-
juh daerah di Indonesia (Riau, Jambi, Lampung,
Bekasi, Subang, Bogor, dan Mandiangin) pada
bulan Januari-Februari 2009 dan Vietnam serta
Kamboja pada bulan September 2009. Tujuh
daerah di Indonesia tersebut dipilih karena me-
rupakan sentra produksi benih patin siam. Benih
patin siam yang berasal dari Vietnam merupa-
kan hasil produksi unit usaha pembenihan patin
siam, sedangkan benih yang dari Kamboja
merupakan hasil tangkapan dari alam. Benih-
benih tersebut dipelihara secara terpisah sampai
dewasa, kemudian dipijahkan untuk mem-
bentuk populasi dasar. Jumlah induk betina
yang dipijahkan dari masing-masing daerah
(Riau, Jambi, Lampung, Bekasi, Subang, Bogor,
Mandiangin) sebanyak tiga ekor yang dibuahi
oleh gabungan sperma jantan dari seluruh
daerah (Riau, Jambi, Lampung, Bekasi, Subang,
Bogor, Mandiangin, Vietnam dan Kamboja).
Larva yang dihasilkan dari pemijahan tersebut
dicampur secara proporsional dan dipelihara
sampai dewasa. Populasi ini selanjutnya disebut
sebagai populasi dasar yang diberi notasi
GDs (Gj: generasi ke i; Ds: populasi dasar)
yang akan digunakan untuk program seleksiikan
patin siam di BPBAT Sungai Gelam. Bobot
tubuh rerata betina G;Ds pada umur 16 bulan

sebesar 1,010+0,3556 kg dan jantan sebesar
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0,8663+0,2483 kg. Karena G;Ds telah menua
maka dilakukan peremajaan terhadap populasi
dasar memijahkan G;Ds dan kemudian anakan-
nya diambil secara acak dan dibesarkan menjadi
induk untuk menggantikan G;Ds. Oleh karena
itu, pada penelitian ini kontrol yang digunakan

adalah populasi dasar generasi kedua (G,Ds).

Galur pertumbuhan (Ps)

Pembentukan galur pertumbuhan meng-
gunakan metode seleksi individu. Generasi per-
tama galur pertumbuhan (G,Ps) diseleksi dari
generasi pertama populasi dasar (G;Ds) berda-
sarkan karakter bobot. GPs diseleksi dari 4500
ekor populasi dasar (G;Ds) dan diperoleh induk
betina G,Ps sebanyak 149 ekor (proporsi terse-
leksi 6%) dan jantan sebanyak 84 ekor (proporsi
terseleksi 6%). Seleksi dilakukan pada umur 16
bulan dengan nilai diferensial seleksi untuk beti-
na sebesar 833 gram dan jantan sebesar 563
gram.

Generasi  kedua galur pertumbuhan
(G,Ps) diseleksi dari 12000 ekor anakan hasil
pemijahan 15 pasang induk G;Ps. Pemijahan
dilakukan dalam dua tahap. Pemijahan tahap
pertama terdiri atas tujuh pasang induk dan ta-
hap kedua terdiri atas delapan pasang yang di-
lakukan pada bulan Desember 2013. Seleksi un-
tuk memperoleh G,Ps dari anakan G;Ps dilaku-
kan dalam dua tahap. Seleksi tahap pertama
pada umur 12 bulan dengan proporsi terseleksi
50% dan seleksi tahap kedua pada umur 22 bu-
lan dengan proporsi terseleksi sebesar 10%. Di-
peroleh induk betina G,Ps sebanyak 92 ekor dan
jantan sebanyak 35 ekor.

Generasi  ketiga galur pertumbuhan
(G;Ps) diseleksi dari 7500 ekor anakan hasil pe-
mijahan 20 pasang G,Ps yang dilakukan pada
bulan Desember 2015. Seleksi dilakukan dalam

dua tahap, tahap pertama pada umur 14 bulan
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dengan proporsi terseleksi sebesar 50% dan se-
leksi tahap kedua pada umur 24 bulan dengan
proporsi terseleksi sebesar 20%. Diperoleh in-
duk betina G;Ps sebanyak 150 ekor dan jantan
sebanyak 50 ekor. Dengan demikian, sampai
bulan Januari 2018 telah diperoleh tiga generasi
untuk galur pertumbuhan sampai pada ukuran

dewasa.

Prosedur penelitian

Pemeliharaan dan pemijahan Induk

Induk populasi dasar (G,Ds) dipelihara
dalam dua unit kolam dengan luasan masing-
masing 240 m” dan kedalaman air 1,2 m. Jumlah
induk betina yang dipelihara sebanyak 85 ekor
dan jantan sebanyak 25 ekor untuk masing-
masing kolam. Induk galur pertumbuhan (G;Ps)
dipelihara pada dua kolam dengan ukuran 150
m’ dan kedalaman air 1,2 m. Jumlah betina yang
dipelihara sebanyak 75 ekor dan jantan 25 ekor
untuk masing-masing kolam. Induk diberi pakan
buatan dengan kandungan protein 48% yang di-
perkaya dengan vitamin E (dosis 300 mg kg
pakan) dan minyak jagung (dosis 1,3%). Jumlah
pakan yang diberikan sebesar 1,3% dari biomas-
sa induk yang dipelihara dengan frekuensi pem-
berian pakan dua kali sehari yaitu pagi dan sore
hari.

Pemijahan induk dilakukan secara buatan
menggunakan hormon sGnRHa+domperidone.
Pemijahan dilakukan dalam dua tahap yaitu pe-
mijahan tahap pertama (blok 1: B;) dan pemi-
jahan tahap kedua (blok 2: B,). Jumlah pasang
induk yang dipijahkan untuk setiap blok seba-
nyak lima pasang untuk G;Ps dan kontrol de-
ngan interval waktu antara B; dan B, selama tu-
juh hari. Telur ditetaskan dengan sistem corong
yang mengacu pada SNI 7982:2014 (SNI 2014).
Karakter yang diukur pada tahap ini yaitu in-
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deks somatik telur (IST), diameter telur yang di-
ovulasikan, jumlah telur per gram, derajat pem-
buahan, dan derajat penetasan.

IST merupakan nisbah antara biomassa
telur yang diovulasikan dengan biomassa induk-
nya yang dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

IsT= 2% ¢ 100
~ BT

Keterangan: IST = indeks somatik telur (%), BT =
bobot telur yang diovulasikan (g), BTI = bobot tubuh
induk (g).

Pengukuran diameter telur dilakukan pa-
da telur yang diovulasikan. Pengukuran diame-
ter telur menggunakan perangkat lunak Imagel.
Jumlah telur per gram dihitung dengan cara me-
nimbang telur yang baru diovulasikan sebanyak
0,100-0,200 g kemudian dihitung jumlah telur-
nya dan selanjutnya konversi untuk mengetahui
jumlah telur per gram. Telur yang tidak dibuahi
yaitu telur yang berwarna putih (opaque) setelah
8 jam pembuahan. Derajat pembuahan dihitung

menggunakan persamaan berikut ini:

DPB =2 100
“JIT Y

Keterangan: DPB = derajat pembuahan (%), JTB =
jumlah telur yang dibuahi, JTT = jumlah telur yang
ditetaskann (g).

Derajat penetasan merupakan nisbah
antara jumlah telur yang menetas dibandingkan
dengan jumlah telur yang dibuahi yang dihitung
setelah 24 jam dari pembuahan menggunakan

rumus sebagai berikut.

JTM
DPT (%) =

B x 100

Keterangan: DPT = derajat penetasan (%), JTB = jum-
lah telur yang dibuahi, JTM = jumlah telur yang me-
netas (g).
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Pemeliharaan larva dan pendederan

Larva dari setiap induk dipelihara secara
terpisah di panti benih (hatchery) menggunakan
akuarium (volume air 100 L) dengan padat tebar
25 ekor L' selama 15 hari. Larva diberi pakan
naupli artemia sampai umur enam hari, dengan
frekuensi lima kali sehari secara at satiation.
Selanjutnya sampai umur 15 hari, diberi pakan
Tubifex sp. dengan frekuensi empat kali sehari
secara at satiation. Penggantian air dari hari 5-7
sebanyak 50% per hari, selanjutnya penggantian
sebanyak 100% per hari. Pada hari ke 16, dila-
kukan pemanenan untuk penjarangan dan dilan-
jutkan ke tahap pendederan. Pendederan meru-
pakan lanjutan dari kegiatan pemeliharaan larva,
dilakukan pada tempat dan wadah yang sama
dengan yang digunakan untuk pemeliharaan
larva. Benih dipelihara selama 25 hari dengan
sistem air mengalir (debit air 0,5-0,8 L menit™)
selama 24 jam. Jumlah benih yang dipelihara
untuk setiap induk sebanyak 500 ekor dengan
padat tebar 5 ekor L. Benih diberi pakan bu-
atan dengan kandungan protein 40-42%, freku-
ensi pemberian pakan dua kali sehari secara at
satiation. Parameter yang diukur yaitu bobot
tubuh, panjang baku, sintasan dan efisiensi pa-
kan. Bobot tubuh ditimbang menggunakan
timbangan dengan ketelitian 0,01 g, panjang
baku diukur menggunakan penggaris dengan
ketelitian 1 mm, dan sintasan dihitung pada
akhir kegiatan pemeliharaan menggunakan ru-

mus sebagai berikut:

N
Sintasan (%) = N X 100

(4]

Keterangan: N, = jumlah ikan pada awal penelitian,
N, = jumlah ikan pada akhir penelitian.

Efisiensi pakan dihitung dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:
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[((W+BM) - W]
P

EP (%) ={ } x 100

Keterangan: EP = efisiensi pakan (%), P = jumlah pa-
kan yang diberikan selama pemeliharaan (g), W, =
biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g), BM = bo-
bot ikan yang mati selama pemeliharaan (g), W,= bio-
massa ikan pada waktu akhir pemeliharaan (g).

Pembesaran

Benih dibesarkan pada dua perlakuan
yang terdiri atas dua blok (B; dan B;) untuk
masing-masing perlakuan. Perlakuan pertama
mencerminkan lingkungan yang baik (T;: ling-
kungan baik) untuk budi daya patin siam yaitu
dipelihara dalam bak beton yang berada dalam
ruangan dengan sistem air mengalir (debit air 5-
6 L menit") dan diberi aerasi. Perlakuan kedua
mencerminkan lingkungan yang buruk (T,: ling-
kungan buruk) untuk budi daya patin siam yaitu
tanpa penggantian air, berada di luar ruangan
dan tanpa aecrasi. Wadah yang digunakan yaitu
bak beton berukuran 5x8x1 m’ yang disekat
menggunakan jaring sehingga menjadi 15 bagi-
an (setiap bagian berukuran 2,6x1x1 m’). Jum-
lah benih yang ditebar per unit ulangan seba-
nyak 50 ekor, kemudian dilakukan penjarangan
setelah 70 hari masa pemeliharaan menjadi 35
ekor. Ikan diberikan pakan buatan bersifat
apung dengan kandungan protein 32-34%. Fre-
kuensi pemberian pakan dua kali sehari secara
at satiasion. Kegiatan pembesaran dilakukan
selama 120 hari. Parameter yang diukur yaitu
bobot tubuh, panjang baku, sintasan, dan efisi-
ensi pakan. Cara penghitungan sintasan dan
efisiensi sama seperti pada sub bab pemelihara-
an larva dan pendederan.

Parameter kualitas air yang diukur yaitu
oksigen terlarut, pH, dan suhu menggunakan
Lutron WA-2017SD, TAN (total amonia nitro-
gen) menggunakan alat HANNA HI 83203, dan

kecerahan menggunakan cakram Secchi.
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Analisis data

Data yang diperoleh pada tahap pemijah-
an, pemeliharaan larva, dan pendederan dianali-
sis menggunakan ANOVA dengan model (1),
sedangkan data yang diperoleh pada tahap pem-
besaran dianalisis menggunakan ANOVA de-
ngan model (2). Kedua model statistik tersebut
mengacu pada Steel & Torrie (1980).

Data yang diperoleh pada tahap pemijah-
an, pemeliharaan larva, pendederan dan pembe-
saran ditabulasi menggunakan microsoft office
excel 2007 dan dianalisis sidik ragam (analysis
of variance, ANOVA) menggunakan SAS 9.4
for windows.

Yij=u+Bi+ G+ € (1)
Keterangan: Yj; rataan dari sifat yang diamati pada
periode pemijahan (blok) ke i dan galur ke j (i=1, 2;
j=1,2), nadalah rataan sifat yang diamati dari popu-
lasi, B; adalah pengaruh tahap pemijahan ke i, G; ada-

lah pengaruh galur ke j dan € adalah galat dari sifat
yang diamati pada periode ke i dan galur ke j.

Yig=p+Bi+ G+ T+ GTie + € (2)

Keterangan: Yjj adalah rataan sifat yang diamati, p
adalah rataan populasi dari parameter yang diamati,
B; adalah pengaruh tahap pemijahan (blok) (i = 1,2),
G adalah pengaruh galur ke j (j = 1,2), T adalah pe-
ngaruh perlakuan ke k (k = 1,2), GTj, adalah interaksi
antara galur ke j dan perlakuan ke k (k =1,2) dan €
adalah galat pada pengamatan ke ijk.

Respons seleksi mengukur kemajuan dari
suatu program seleksi dihitung menggunakan
persamaan (3) yang mengacu pada Gjedrem

(2005). Kontrol yang digunakan untuk mengu-

kur respons seleksi karakter galur pertumbuhan
generasi ketiga (G;Ps) adalah populasi dasar
generasi kedua (G,Ps) schingga besaran respons
yang diperoleh merupakan respons total untuk

tiga generasi.
R=X-Xq 3

Keterangan: R= respons seleksi, X; = rerata karakter
populasi terseleksi dan Xy = rerata karakter populasi
dasar/kontrol.

Hasil
Performa reproduksi

Parameter kinerja reproduksi galur per-
tumbuhan generasi ketiga (G;Ps) dan populasi
dasar generasi kedua (G,Ds) sebagai kontrol
disajikan pada Tabel 1. Bobot induk betina dan
jumlah telur per gram G;Ps lebih tinggi diban-
dingkan dengan kontrol (G,Ds) (P<0,05) se-
dangkan bobot induk jantan, indeks somatik
telur (IST), diameter telur (saat ovulasi), derajat
pembuahan, dan derajat penetasan telur tidak

berbeda nyata.

Performa benih

Sintasan dan efisiensi pakan benih umur
40 hari antara G;Ps dan G,Ds tidak berbeda
nyata, sedangkan bobot tubuh rerata G;Ps lebih
besar dibandingkan kontrol dengan respons se-
leksi sebesar 32,25% (Tabel 2). Demikian juga

panjang baku dan panjang total galur pertum-

Tabel 1 Performa reproduksi (rerata + simpangan baku) patin siam galur pertumbuhan generasi ketiga
(G3Ps) dan kontrol (populasi dasar generasi kedua: G,Ds)

Karakter Kontrol GsPs
Bobot induk betina (kg) 4,51+0,80" 5,27+0,64°
Bobot induk jantan (kg) 3,22+0,33° 3,61£0,32%
Indeks somatik telur (%) 15,51+4,15° 14,29+4,13*
Diameter telur (mm) 1,236+0,084% 1,263+0,066°
Jumlah telur per gram (butir) 1490+101° 1600+124°

Derajat pembuahan (%)
Derajat penetasan (%)

71,03+17,36"
69,25+16,89"

67,88+10,93°
62,14+13,58°

Angka dengan huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).
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buhan lebih panjang jika dibandingkan kontrol
dengan respons seleksi sebesar 14,27% dan

14,41% secara berurutan.

Performa produksi

Pemeliharaan pada tahap pembesaran di-
lakukan selama 120 hari. Perlakuan yang dibe-
rikan (T, dan T,) tidak berbeda nyata dan tidak
ada interaksi antara galur dan perlakuan untuk
semua karakter yang diukur (bobot tubuh, pan-
jang baku, sintasan dan efisiensi pakan). Akan
tetapi antara G;Ps dan kontrol berbeda nyata
(P<0,05) untuk karakter bobot tubuh sementara
untuk karakter yang lain tidak berbeda nyata
(Tabel 3).

Respons seleksi G;Ps untuk karakter
yang diukur disajikan pada Tabel 3. Respons
seleksi karakter bobot tubuh bernilai positif dan

lebih besar pada T, (42,60%) dibandingkan de-
ngan T, (18,41%), sedangkan respons seleksi
karakter sintasan dan efisiensi pakan sangat
kecil.

Data oksigen terlarut dan suhu pada
tahap pembesaran disajikan pada Gambar 1,
sedangkan pH, kecerahan, dan TAN disajikan
pada Gambar 2. Oksigen terlarut, suhu, dan pH
relatif stabil pada T, dibandingkan dengan T,.
Nilai pH pada T, sangat flukuatif dengan
kisaran 6,50-9,87 sementara pada T; pada
kisaran 6,03-7,10. Oksigen terlarut pada T,
sangat rendah pagi hari (<1 mg L) sedangkan
pada T, terendah pada nilai 4,18 mg L. TAN
pada T, pada kisaran yang rendah (0,45-0,99 mg
L") sedangkan pada T, terus meningkat seiring
bertambahnya waktu pemeliharaan dengan

kisaran 0,33-3,65 mg L.

Tabel 2 Performa benih (rerata + simpangan baku) patin siam galur pertumbuhan generasi ketiga (G;Ps)
dan kontrol (generasi kedua populasi dasar: G,Ds) umur 40 hari

Karakter Kontrol G3Ps Respons seleksi (%)
Bobot tubuh (g) 0,93+0,23* 1,23+0,30° 32,25
Panjang baku (mm) 40,21+2,88" 45,95+3,66" 14,27
Panjang total (mm) 48,08+3,47 55,01+4,39" 14,41
Sintasan (%) 83,854+21,66" 85,99+20,09" 2,55
Efisiensi pakan (%) 177,46+51,02° 173,02+33,21° -2,50

Angka dengan huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Tabel 3  Performa produksi (reratatsimpangan baku) patin siam galur pertumbuhan generasi ketiga
(G3Ps) dan kontrol (generasi kedua populasi dasar: G,Ds) umur 162 hari dari menetas

Karakter Perlakuan Kontrol GsPs Respons seleksi (%)
Bobot tubuh (g) T, 175,02+ 54,80° 207,23+ 42,10° 18,41

T, 171,29+48,91° 244.27+76,71° 42,60
Panjang baku (cm) T, 21,77+2,30° 22,50+1,50° 3,35

T, 21,92+1,84" 23,74+2,62° 8,28
Sintasan (%) T, 97,71+£3,76° 97,73+£3,75° 0,02

T, 98,29+1,48" 97,43+2,50° -0,87
Efisiensi pakan (%) T, 98,96+5,30° 96,76+8,85" -2,22

T, 102,60+9,31° 97,22+7,12° -5,27

Angka dengan huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbedanyata(P>0,05). T,: Ikan
dipelihara dalam ruangan dengan sistem air mengalir. T,: Ikan dipelihara di luar ruangan dan tanpa pergantian air.
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Pembahasan

Nilai suhu, pH, oksigen terlarut, dan
TAN pada T, berada pada kisaran yang layak
untuk budi daya ikan patin siam (Vu et al.
2016). Sebaliknya oksigen terlarut pada T, sa-
ngat rendah (< 1 mg L") pada pagi hari. Namun
demikian, patin siam dapat hidup pada kondisi
hipoksia karena memiliki gelembung renang
yang berfungsi mengambil oksigen dari udara
(Browman & Kramer 1985). Akan tetapi kondi-
si hipoksia akan meningkatkan frekuensi peng-
ambilan oksigen dari udara yang membutuhkan
energi sehingga dapat mengurangi laju pertum-
buhan ikan patin siam (Lefevre et al. 2013).
Fluktuasi pH yang tinggi pada T, sore hari aki-
bat fotosintesis oleh fitoplankton yang tumbuh
subur karena melimpahnya nutrien. Nilai pH
yang tinggi dapat mengubah keseimbangan
NH," menjadi NH; yang lebih bersifat toksik
bagi ikan sehingga pH yang tinggi berbahaya
jika kandungan TAN juga cukup tinggi pada
media pemeliharaan. Nilai TAN pada T, lebih
tinggi dibandingkan dengan T,. Namun demi-
kian, performa produksi G;Ps pada T, cukup
baik karena tidak berbeda nyata dengan yang
dipelihara pada lingkungan baik (T}).

Performa reproduksi sangat penting da-
lam usaha pembenihan ikan, oleh karena itu per-
lu dilakukan evaluasi dampak seleksi terhadap
performa reproduksi. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan seleksi individu berdasarkan karakter
bobot tubuh yang telah dilakukan untuk mem-
bentuk galur pertumbuhan sampai generasi keti-
ga tidak berdampak negatif terhadap performa
reproduksi. Karakter IST (indeks somatik telur),
diameter telur, derajat pembuahan, dan derajat
penetasan tidak berbeda dengan kontrol, namun
terdapat kenaikan jumlah telur per gram pada

G;Ps dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1).
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Hamzah et al. (2014a) melaporkan bahwa se-
leksi berdasarkan karakter pertumbuhan pada
ikan nila juga tidak berdampak negatif terhadap
performa reproduksi dan ada korelasi genetik
yang positif (0,75-0,92) antara jumlah telur,
jumlah larva, dan bobot larva. Tan et al. (2017)
melaporkan ada korelasi genetik yang positif
(0,90+0,19) antara bobot badan dan jumlah telur
pada udang Litopenaeus vannamei, yang me-
nunjukkan bahwa perbaikan pada karakter bobot
tubuh dapat meningkatkan jumlah telur yang di-
hasilkan. Selain itu, seleksi karakter bobot tubuh
juga dapat mempercepat usia dewasa pada ikan
nila (Longalong et al. 1999), dengan demikian
dapat mempercepat siklus reproduksi, memper-
singkat interval generasi sehingga kemajuan ge-
netik yang signifikan akan lebih cepat dicapai.
Pertumbuhan merupakan karakter yang
dianggap penting dalam program seleksi karena
memiliki dampak ekonomi yang besar (Gjedrem
& Rye 2016, Janssen et al. 2017). Peluang ke-
berhasilan program seleksi untuk karakter per-
tumbuhan cukup besar karena heritabilitas bobot
tubuh berkisar dari sedang hingga tinggi seperti
pada ikan Cyprinus carpio 0,25+0,04-0,39+0,06
(Nguyen et al. 2013), ikan Oncorhynchus
mykiss 0,28+0,08-0,43+0,14 (Leeds et al. 2016).
Bahkan pada ikan Oreochromis niloticus strain
GIFT generasi ke 10 masih memiliki heritabili-
tas sebesar 0,24 + 0,031 (Hamzah et al. 2014Db).
Hasil penelitian ini menunjukkan pro-
gram seleksi pada ikan patin siam galur pertum-
buhan generasi ketiga (G;Ps) menghasilkan res-
pons seleksi yang positif dan relatif tinggi untuk
karakter bobot tubuh. Respons seleksi karakter
bobot tubuh sebesar 18,41% yang dipelihara
pada lingkungan baik (T;) dan 42,60% pada
lingkungan buruk (T,) yang diukur pada umur
162 hari dari menetas (Tabel 3). Respons per
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generasi berkisar 6,13%-14,20% untuk karakter
bobot tubuh. Respons seleksi pada penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan patin siam
hasil seleksi di BPPI Sukamandi yang memper-
oleh respons seleksi untuk karakter bobot tubuh
sebesar 18,54% (Tahapari er al. 2018). Perbeda-
an ini mungkin disebabkan oleh perbedaan po-
pulasi dasar, metode seleksi yang digunakan
atau ukuran ikan saat respons seleksi diukur. Pa-
da penelitian ini, respons seleksi diukur pada
umur 162 hari sedangkan pada program seleksi
di BPPI Sukamandi diukur pada umur di atas
satu tahun. Menurut Chevassus et al. (2004) dan
Leeds et al. (2016) besaran respons dimungkin-
kan meningkat jika dilakukan pengukuran pada
ukuran yang lebih besar. Pada program seleksi
ikan patin siam di Vietnam diperoleh respons
seleksi rerata dari lima generasi sebesar 9,3%
(Nguyen et al. 2019). Respons seleksi per gene-
rasi untuk karakter bobot tubuh pada spesies
yang lain seperti ikan nila berkisar antara 6,64%
dan 14,20% (Rezk et al. 2009, Thodesen et al.
2012, Bentsen et al. 2017, Hamzah et al. 2017,
dan Nugroho et al. 2017) dan ikan Oncorhyn-
chus mykiss 11,9% (Leeds et al. 2016).
Perlakuan media pemeliharaan (T, dan
T,) tidak berbeda secara signifikan dan juga ti-
dak ada interaksi antara galur dan perlakuan
untuk semua karakter yang diukur (bobot tubuh,
panjang baku, sintasan, dan efisiensi pakan).
Hal ini menunjukkan G;Ps dapat tumbuh baik
pada lingkungan yang baik (T;) maupun pada
lingkungan yang buruk (T,). Dengan demikian
pembentukan galur pertumbuhan dengan me-
nyeleksi karakter bobot tubuh tidak berdampak
negatif terhadap kemampuan GsPs untuk tum-
buh dengan baik pada lingkungan yang buruk.
Hal ini diduga disebabkan oleh gen-gen yang
dibutuhkan untuk bertahan hidup dalam ling-
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kungan buruk ikut terseleksi, karena calon in-
duk galur pertumbuhan dari generasi pertama
sampai dengan generasi ketiga diproduksi pada
kolam “tadah hujan” yaitu pergantian air hanya
terjadi pada musim hujan sehingga pada musim
kemarau kualitas memburuk karena tidak ada
pergantian air. Hasil penelitian ini sejalan de-
ngan yang dilaporkan oleh Premachandra et al.
(2017) pada ikan Seriola lalandi dan Ngoet al.
(2016) pada ikan tilapia. Dengan demikian G;Ps
dapat dibudidayakan pada kolam tadah hujan
yang merupakan wadah yang umum digunakan
untuk budi daya ikan patin siam di Indonesia.

Efisiensi pakan merupakan karakter pen-
ting dalam industri akuakultur karena pakan me-
rupakan komponen terbesar dari biaya produksi.
Kontribusi pakan terhadap biaya produksi pada
industri akuakultur ikan nila di China berkisar
60-70% (Yuan et al. 2017). Pada penelitian ini,
efisiensi pakan galur pertumbuhan (G;Ps) tidak
berbeda nyata dengan kontrol namun respons
seleksi bernilai negatif walaupun relatif rendah
(Tabel 3). Ini artinya peningkatan laju pertum-
buhan tidak berdampak terhadap peningkatan
biaya produksi secara signifikan. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, nafsu makan galur
G3Ps lebih tinggi dan ini juga terlihat dari jum-
lah pakan yang dikomsumsi G;Ps lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol. Dengan demikian
pertambahan pertambahan bobot tubuh G;Ps le-
bih besar dibandingkan dengan kontrol. Pada
program seleksi yang lain, kemajuan genetik ka-
rakter bobot tubuh memiliki korelasi positif de-
ngan efisiensi pakan, berkisar 0,60-0,90 pada
ikan Salmo salar (Kolstad et al. 2004).

Menurut Gjedrem (2005), heritabilitas
arti sempit adalah bagian dari total ragam yang
disebabkan oleh perbedaan antara nilai pemulia-

an antar individu dalam populasi. Karakter de-

Jurnal Iktiologt Indonesia



Irwan et al.

ngan heritabilitas yang tinggi memiliki peluang
besar untuk memperoleh respons seleksi yang
tinggi. Heritabilitas riil karakter bobot tubuh
pada generasi pertama galur pertumbuhan
(GPs) sebesar 0,287 dan generasi kedua (G,Ps)
sebesar 0,298 (Diolah dari laporan tahunan
BPBAT Sungai Gelam tahun 2016 dan 2017).
Menurut Gjedrem (2005) nilai heritabilitas ter-
sebut tergolong tinggi (0,20-0,40), sehingga pe-
luang untuk mendapatkan respons seleksi yang
tinggi pada generasi berikutnya cukup besar. Pa-
da program seleksi ikan patin siam di Vietnam,
diperoleh heritabilitas dugaan untuk karakter
bobot tubuh berkisar 0,24+0,09-0,34+0,13
(Nguyen et al. 2012). Heritabilitas karakter
bobot tubuh pada ikan Oncorhynchus mykiss
0,28-0,43 (Leeds et al. 2016), ikan Lates calca-
rifer 0,34+0,07 (Yeet al. 2017), dan ikan Oreo-
chromis niloticus berkisar 0,24-0,56 (Thodesen
et al. 2012, Hamzaher al. 2014b, Nguyen et al.
2014, de Oliveira et al. 2016).

Kemajuan genetik (respons seleksi)
untuk karakter dengan nilai heritabilitas yang
sedang membutuhkan beberapa generasi guna
mencapai kemajuan yang tinggi. Namun
demikian, kemajuan genetik yang tinggi dalam
waktu relatif singkat dapat dicapai karena
interval generasi relatif pendek, pada ikan patin
siam 2,167 tahun. Percepatan kemajuan genetik
dapat dicapai dengan meningkatkan intensitas
seleksi mengingat fekunditas ikan patin siam
yang cukup tinggi (Bui et al. 2010). Strategi lain
yang dapat dilakukan untuk mempercepat
kemajuan genetik dengan melakukan seleksi
tidak langsung (indirect selection) dengan
menyeleksi karakter lain yang memiliki
heritabilitas tinggi dan korelasi genetik/fenotipik
yang positif dengan karakter yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, bobot tubuh memiliki
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korelasi fenotipik yang tinggi dengan panjang
baku (r =0,96) namun nilai heritabilitas riil
karakter panjang baku masuk kategori sedang
(0,22-0,34). Dengan demikian hasilnya tidak
akan jauh berbeda dengan seleksi terhadap
bobot tubuh, namun dari sisi teknis dapat
dipertimbangkan  menjadi  karakter = yang
diseleksi karena kemudahan dan akurasi dalam

pengukuran panjang dibandingkan bobot tubuh.

Simpulan

Ikan patin siam galur pertumbuhan gene-
rasi ketiga (G3Ps) hasil seleksi di BPBAT
Sungai Gelam menghasilkan peningkatan jum-
lah telur, bobot benih umur 40 hari serta bobot
tubuh pada tahap pembesaran dengan respons
seleksi lebih tinggi pada lingkungan buruk (T,)
yaitu sebesar 42,60% dibandingkan pada ling-
kungan baik (T)) yaitu sebesar 18,41% .
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